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Kelekatan merupakan salah satu kebutuhan psikologis yang harus dipenuhi pada anak di samping
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar lainnya seperti kebutuhan fisik dan aktualisasi diri. Anak-anak yang
terlahir dari keluarga atau kondisi yang kurang betuntung membuat kebutuhan-kebutuhan dasar mereka
tidak terpenuhi sehingga mereka memerlukan pengasuhan alternatif dari lembaga pengasuhan. Pengasuhan
aternatif merupakan salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan kesgjahteraan dan perlindungan anak
bagi anak-anak yang berasal dari keluarga tidak mampu dan anak terlantar. Penelitian terdahulu menemukan
bahwa anak yang mendapatkan pengasuhan alternatif berisiko memiliki masalah pada kelekatan, masalah
kepribadian, kriminalitas, kesehatan mental, hingga rendahnya kompetensi pendidikan. Oleh karenaitu,
pengasuh sebagai pengganti orang tua kandung bertugas untuk untuk memberikan akses kepada anak untuk
mengurangi masalah mental, mengubah outcome negatif menjadi positif, dan meningkatkan kesejahteraan
mereka bagi masa depan anak melalui pembentukan kelekatan yang aman. Anak yang memiliki kelekatan
aman akan memiliki kepercayaan dan perilaku positif serta meningkatnya kemampuan interpersonal dan
emosonal yang efektif sehingga penting bagi anak untuk memiliki kelekatan aman dengan pengasuhnya.
Penelitian ini membahas tentang proses pembentukan kelekatan yang dilakukan oleh pengasuh dalam
membangun kel ekatan dengan anak asuh di Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama (PSAA PU) 3 Tebet.
Anak asuh di PSAA PU 3 Tebet merupakan anak yang memiliki latar belakang keluarga tidak mampu,
korban perceraian orang tua, dan anak yatim/piatu. Pengasuh berperan untuk memenuhi kebutuhan
emosional anak dengan menciptakan hubungan yang dekat dan berkualitas antara orang tua dan anak.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini
dilakukan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, studi literatur, serta observasi lapangan.
Penelitian ini dilakukan selama enam bulan sgjak Juli — Desember 2023. Terdapat delapan informan dalam
penelitian ini yang terdiri dari seorang Kepala Satuan Pel aksana Pembinaan, satu orang Pekerja Sosial, dua
orang pengasuh, serta empat orang anak asuh. Penelitian ini menemukan bahwa pengasuh melakukan
berbagai upaya untuk membangun kelekatan dengan anak asuh segjak anak baru masuk ke panti. Bentuk
upaya tersebut dimulai dengan melakukan pendekatan pada anak asuh baru, yaitu merangkul anak yang
kesepian, membuat suasana panti yang nyaman bagi anak, dan membantu membuat anak menjadi mandiri.
Kemudian, dalam melakukan interaksi dalam keseharian pengasuh dan anak asuh, yaitu menanyakan kabar
dan kondisi anak, mendampingi kegiatan anak, membantu anak dalam menyelesaikan masalah, serta
memberikan nasihat dan motivasi. Selanjutnya, pengasuh juga membantu anak untuk menaati aturan yang
adadi panti. Upaya membangun kelekatan yang dilakukan oleh pengasuh menghasilkan kelekatan yang
aman (secure attachment) dan kelekatan tidak aman (avoidant attachment) pada anak asuh. Anak dengan
kelekatan aman memiliki ix Universitas Indonesia hubungan yang dekat, saling terbuka, dan percaya. Anak
dengan kelekatan aman memiliki inisiatif tinggi untuk bercerita dan tidak ragu untuk menceritakan masalah
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pribadinya kepada pengasuh. Anak dengan kelekatan aman juga menganggap bahwa pengasuh merupakan
orang tua mereka yang dapat dipercaya dan diandalkan. Sebaliknya, anak dengan kelekatan tidak aman
sering menghindar dari pengasuh, tidak memiliki keterbukaan, dan tidak memiliki kepercayaan. Anak juga
senang menyendiri di panti serta menganggap pengasuh sebagal orang asing yang mengganggu mereka. Di
PSAA PU 3 Tebet, sebagian anak mengalami perubahan kelekatan dari tidak aman menjadi aman pada
pengasuhnya setelah melalui prosesinteraks yang dibangun pengasuh selama bertahun tahun. Pemenuhan
hak dan kebutuhan anak asuh akan membuat anak mencapa kondisi well-being atau sejahtera di mana anak
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik serta dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki.

...... Attachment is one of the psychological needs that must be fulfilled in children, alongside the fulfillment
of other basic needs such as physical needs and self-actualization. Children born into less fortunate families
or conditions may have unmet basic needs, necessitating alternative caregiving from childcare institutions.
Alternative caregiving is one of the government's efforts to realize the well-being and protection of children
from economically disadvantaged families and those | eft without proper care. Previous research has found
that children receiving alternative caregiving are at risk of issues related to attachment, personality,
criminality, mental health, and low educational competence. Therefore, caregivers serving as substitutes for
biological parents are tasked with providing access to children to reduce mental problems, transform
negative outcomes into positive ones, and enhance their well-being for the future through the formation of
secure attachments. Children with secure attachments tend to have trust, positive behavior, increased
interpersonal and emotional effectiveness, making it crucial for children to have secure attachments with
their caregivers. This study discusses the process of attachment formation carried out by caregiversin
building attachments with foster children at the Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama (PSAA PU) 3 Tebet.
Foster children at PSAA PU 3 Tebet come from low-income families, victims of parental divorce, and
orphans. Caregivers play arolein fulfilling the emotional needs of children by creating close and quality
relationships between parents and children. This research employs a qualitative approach with descriptive
research. Data collection includes in-depth interviews, literature reviews, and field observations, conducted
over six months from July to December 2023. The study involves eight informants, including the Head of
the Implementation Unit for Development, a Social Worker, two caregivers, and four foster children. The
findings reveal that caregivers make various efforts to build attachments with foster children from their
initial entry into the shelter. These efforts include approaching new foster children, comforting lonely
children, creating a comfortable environment, and assisting children in becoming more independent.
Additionally, daily interactions involve checking on the child's well-being, accompanying them in activities,
helping them solve problems, providing advice, and motivation. Caregivers also aid children in adhering to
the institution's rules. The attachment-building efforts result in both secure attachment and avoidant
attachment in foster children. Children with secure attachments have close, open, and trusting relationships.
They show a high initiative in sharing and have no hesitation in discussing personal problems with
caregivers, considering them trustworthy and reliable parental figures. Conversely, children with avoidant
attachment often avoid caregivers, lack openness, and trust. They prefer solitude in the shelter and view
caregivers asinterfering strangers. In PSAA PU 3 Tebet, some children undergo a shift from insecure to
secure attachment with their caregivers after years of interaction. Fulfilling the rights and needs of foster
children xi Universitas Indonesia contributes to their well-being, allowing them to grow and develop
optimally while maximizing their potential.



